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Abstract The landscape of Islamic thought and world history is inseparable from the emergence of various religious 

reform and purification movements responding to moral decadence, intellectual stagnation, and theological 

deviations. One of the most disruptive phenomena to the global socio-political order since the 18th century 

is the dawah movement pioneered by Sheikh Muhammad bin Abdul Wahhab in the Arabian Peninsula. 

This movement, which essentially aims to restore the purity of Tawhid (absolute monotheism) and eradicate 

practices of shirk and bid'ah, has historically become more globally recognized by the term "Wahhabism." 

This research report comprehensively and deeply examines how the term "Wahhabism" is not actually an 

identity self-constructed by the followers of the movement—who internally prefer the terms Muwahhidun 

(proponents of Tawhid) or Salafiyyun—but rather a political and pejorative label produced and reproduced 

by external entities. Through qualitative library research analyzing primary and secondary literature, this 

report traces the genealogy of the term from its initial emergence in internal polemical works, its massive 

adoption by the Ottoman Empire's propaganda machine, its semantic expansion by Orientalists and 

Western colonial authorities (British and Dutch), to its socio-political implications in the Indonesian 

Archipelago from the Padri War to the contemporary era. Analysis shows that this labeling is an instrument 

of discursive hegemony and epistemological violence intentionally constructed to delegitimize, alienate, and 

stem the spread of the Tawhid dawah, which was perceived as a threat to the political stability of traditional 

empires, Western colonial dominance in the Middle East and South Asia, and syncretic cultural orders in 

various Muslim regions. Furthermore, this report presents a critical review of the modern commodification 

of this term as a tool of stigmatization that divides the social integration of the Muslim Ummah. 
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Abstrak Lanskap pemikiran dan sejarah dunia Islam tidak dapat dilepaskan dari kemunculan berbagai 

gerakan reformasi dan purifikasi agama yang merespons dekadensi moral, stagnasi 

intelektual, dan penyimpangan akidah. Salah satu fenomena yang paling mendisrupsi 

tatanan sosiopolitik global sejak abad ke-18 adalah gerakan dakwah yang dipelopori oleh 

Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab di Semenanjung Arabia. Gerakan yang pada 

esensinya bertujuan mengembalikan kemurnian tauhid (monoteisme absolut) dan 

memberantas praktik kesyirikan serta bid'ah ini, secara historis justru lebih dikenal secara 

global dengan sebutan "Wahabisme". Laporan penelitian ini mengkaji secara komprehensif 

dan mendalam bagaimana istilah "Wahabisme" sejatinya bukanlah identitas yang 

dikonstruksi secara mandiri oleh para pengikut gerakan tersebut—yang secara internal lebih 

memilih sebutan Muwahhidun (kaum yang mentauhidkan Allah) atau Salafiyyun—melainkan 

sebuah label politis dan peyoratif yang diproduksi serta direproduksi oleh entitas-entitas 

eksternal. Melalui metode penelitian kepustakaan kualitatif (library research) yang membedah 

literatur primer dan sekunder, laporan ini menelusuri genealogi istilah tersebut mulai dari 

kemunculan awalnya dalam karya polemik internal, adopsi masifnya oleh mesin propaganda 

Kesultanan Utsmaniyah, ekspansi maknanya oleh para Orientalis dan otoritas kolonial 

Barat (Inggris dan Belanda), hingga implikasi sosiopolitiknya di Nusantara (Indonesia) dari 

era Perang Padri hingga era kontemporer. Analisis menunjukkan bahwa pelabelan ini 

merupakan instrumen hegemoni diskursif dan kekerasan epistemologis yang sengaja 

dibangun untuk mendelegitimasi, mengalienasi, dan membendung penyebaran dakwah 

tauhid yang dianggap mengancam stabilitas politik kekaisaran tradisional, dominasi kolonial 

Barat di Timur Tengah dan Asia Selatan, serta tatanan kultural sinkretis di berbagai wilayah 

Muslim. Lebih jauh, laporan ini menyajikan tinjauan kritis terhadap komodifikasi istilah ini 

di era modern sebagai alat stigmatisasi yang memecah belah integrasi sosial umat Islam. 

Kata Kunci : Wahabisme, Dakwah Tauhid, Stigmatisasi, Propaganda Politik, Sosiopolitik Islam 

1. PENDAHULUAN 

Abad ke-18 Masehi merupakan periode yang sangat krusial dan menentukan dalam 

sejarah peradaban Islam. Pada masa ini, dunia Islam secara umum ditandai dengan stagnasi 

intelektual, kelemahan otoritas politik sentral dari imperium-imperium besar seperti 

Kesultanan Utsmaniyah di Timur Tengah, Safawiyah di Persia, dan Mughal di anak benua 

India, serta merebaknya praktik-praktik keagamaan sinkretis yang menyimpang dari ajaran 

ortodoks awal Islam.1 Di tengah lanskap kemunduran teologis dan sosiologis tersebut, 
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muncul gelombang kebangkitan keagamaan yang mengusung semangat puritanisme dan 

reformasi radikal terhadap struktur keyakinan masyarakat. Di jantung Jazirah Arab, tepatnya 

di wilayah Najd yang relatif terisolasi dari pusat-pusat kekuasaan tradisional, gerakan ini 

diinisiasi oleh Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab (1703–1792), seorang ulama 

bermazhab Hanbali yang menyerukan restorasi total dengan mengembalikan umat Islam 

kepada ajaran murni Al-Qur'an dan Sunnah, sesuai dengan pemahaman generasi awal Islam 

(salafush-shalih).1 

Fokus utama dari dakwah Muhammad bin Abdul Wahhab adalah pemurnian aqidah 

(keyakinan fundamental) dan penegakan tauhid (pengesaan Allah secara mutlak). Gerakan ini 

menentang keras dan secara vokal mendekonstruksi segala bentuk kultus individu, 

pengagungan kuburan para wali, penggunaan jimat, serta praktik-praktik takhayul yang telah 

mengakar kuat di kalangan masyarakat Najd dan sekitarnya pada masa itu.4 Syaikh 

Muhammad memandang bahwa praktik-praktik kultural tersebut bukanlah sekadar variasi 

lokal dalam beragama, melainkan bentuk syirik (politeisme) dan bid'ah (inovasi dalam ibadah) 

yang membatalkan keislaman seseorang. Secara ideologis dan metodologis, Syaikh 

Muhammad bin Abdul Wahhab terinspirasi secara mendalam oleh pemikiran ulama abad 

pertengahan yang juga dikenal puritan, yakni Ibnu Taimiyyah (1263–1328 M) dan muridnya, 

Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah.2 

Keberhasilan gerakan dakwah pemurnian ini mencapai eskalasi yang monumental 

dan mengubah peta geopolitik Timur Tengah ketika terjadi aliansi strategis antara Syaikh 

Muhammad bin Abdul Wahhab dengan Muhammad bin Saud, seorang pemimpin klan Al-

Muqrin di wilayah Dir'iyyah, pada tahun 1744.1 Perjanjian historis ini menetapkan sebuah 

pembagian kekuasaan yang solid: otoritas keagamaan, perumusan doktrin, dan legitimasi 

spiritual berada di tangan Syaikh Muhammad, sementara otoritas politik, tata kelola negara, 

dan ekspansi militer dikendalikan oleh keluarga Ibnu Saud.9 Simbiosis mutualisme antara visi 

teologis puritan dan kekuatan militer-politik praktis ini memicu ekspansi besar-besaran, yang 

pada akhirnya berhasil menyatukan sebagian besar suku-suku Arab yang sebelumnya 

terpecah belah, dan membentuk cikal bakal Negara Saudi Pertama.6 

Ekspansi teritorial dan hegemoni ideologis yang progresif ini menciptakan 

gelombang kejutan yang meresonansi di seluruh dunia Islam dan bahkan melampauinya, 

menarik perhatian imperium Barat. Keberhasilan pasukan koalisi Saudi-Wahhabi merebut 
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kota suci Makkah dan Madinah pada awal abad ke-19 (sekitar 1803–1805) secara efektif 

menghancurkan legitimasi Kesultanan Utsmaniyah yang selama berabad-abad mengklaim diri 

sebagai Khadim al-Haramayn al-Sharifayn (Pelayan Dua Tanah Suci) dan pemimpin spiritual 

universal umat Islam.11 Sebagai respons terhadap krisis eksistensial ini, otoritas Utsmaniyah 

tidak hanya melancarkan kampanye militer balasan untuk menghancurkan negara Saudi 

tersebut, tetapi juga meluncurkan kampanye diskursif, teologis, dan propagandis berskala 

masif. Di titik inilah istilah "Wahabisme" mulai dikonstruksi secara sistematis, diformalkan 

dalam literatur kenegaraan, dan dipopulerkan sebagai senjata politik untuk mendelegitimasi 

gerakan tersebut, menuduh para pengikutnya sebagai sekte baru yang sesat, kaum 

menyimpang (Khawarij), dan musuh ortodoksi Islam.8 

Laporan riset ini disusun untuk menyajikan analisis holistik dan komprehensif 

mengenai bagaimana istilah "Wahabisme" dibentuk, bertransformasi, dan didayagunakan 

oleh berbagai aktor sejarah yang merasa kepentingannya terancam oleh seruan kemurnian 

tauhid. Hipotesis utama dari kajian ini adalah bahwa pelabelan "Wahabisme" merupakan 

bentuk stigmatisasi terencana yang digunakan pertama kali oleh oposisi teologis dan politik 

lokal, kemudian diamplifikasi oleh kekuasaan imperium (Utsmaniyah) untuk 

mempertahankan legitimasi kekuasaannya. Selanjutnya, istilah ini dikonsolidasikan oleh 

administrasi kolonial Barat (terutama Inggris) serta para Orientalis abad ke-19 sebagai 

kerangka naratif epistemologis untuk mengisolasi, mengkriminalisasi, dan menghancurkan 

resistensi pribumi yang berbasis Islam murni. Lebih jauh, penelitian ini akan membedah 

bagaimana warisan polemik diskursif ini berimplikasi secara langsung pada polarisasi umat 

Islam di era kontemporer, dengan memberikan porsi studi kasus khusus pada lanskap 

dinamika keberagamaan dan sosiopolitik di Indonesia, mulai dari Perang Padri hingga 

interaksi antara kelompok tradisionalis dan reformis di masa kini. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Desain dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini dirancang secara sistematis menggunakan metode kualitatif dengan 

desain pendekatan library research (penelitian kepustakaan murni). Berbeda dengan penelitian 

lapangan yang mengharuskan intervensi langsung dan interaksi empiris dengan subjek di 

lokasi tertentu, studi kepustakaan menitikberatkan pada proses pengumpulan, pengolahan, 

serta analisis data yang bersumber secara eksklusif dari koleksi literatur, manuskrip historis, 
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jurnal ilmiah, catatan sejarah, dan dokumen arsip yang telah teruji validitas dan 

reliabilitasnya.14 Pendekatan kualitatif deskriptif-analitik digunakan dalam kajian ini untuk 

menyelidiki secara mendalam ontologi pemikiran tokoh, akar historis suatu istilah, serta 

dinamika sosiopolitik yang melingkupi perkembangannya dari abad ke-18 hingga era 

milenial.19 

Dalam studi pemikiran, teologi, dan sejarah Islam, desain penelitian kepustakaan 

sangat krusial karena memungkinkan peneliti untuk melakukan dekonstruksi makna dan 

merekonstruksi narasi sejarah yang berserakan di lintas zaman dan geografi. Penelitian ini 

mengintegrasikan tiga kerangka pendekatan sekaligus: 

1. Pendekatan Historis: Digunakan untuk melacak kronologi kemunculan dan 

pergeseran penggunaan terminologi "Wahabi", mengidentifikasi aktor-aktor sejarah 

yang mempopulerkannya, dan menempatkan fenomena tersebut dalam konteks 

ruang dan waktu (seperti era kejatuhan Utsmaniyah atau masa kolonialisme Inggris 

di India).20 

2. Pendekatan Sosiopolitik: Diaplikasikan untuk mengkaji relasi kuasa dan interaksi 

antara gerakan agama murni dengan struktur kekuasaan mapan (Kesultanan 

Utsmaniyah, administrasi Inggris, dan konstelasi elite lokal di Nusantara).20 

3. Pendekatan Filosofis dan Teologis: Digunakan untuk menelaah secara esoteris 

dan eksoteris struktur internal ajaran tauhid Muhammad bin Abdul Wahhab, guna 

membedakan antara hakikat ajarannya dengan karikatur yang dibentuk oleh pihak 

lawan.15 

 

2.2. Sumber Data 

Untuk memastikan ketajaman dan objektivitas analisis, data yang diutilisasi dalam 

penelitian ini diklasifikasikan ke dalam dua strata utama, yaitu sumber primer dan sumber 

sekunder.16 

Sumber Primer merujuk pada dokumen, naskah, atau literatur yang berasal langsung 

dari subjek penelitian atau ditulis pada era sejarah yang sedang dikaji, yang memuat 
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pandangan orisinal tanpa interpretasi perantara. Dalam konteks ini, sumber primer 

mencakup: 

• Karya-karya autentik Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab yang merepresentasikan 

esensi pemikirannya, seperti Kitab At-Tauhid, Kasyfu Asy-Syubhat, Tsalatsah Al-Ushul, 

dan Ushul Al-Iman.26 

• Teks-teks polemik awal yang merespons secara langsung kemunculan gerakannya, 

seperti Al-Sawa'iq al-Ilahiyya fi al-Radd 'ala al-Wahhabiyya karya Sulaiman bin Abdul 

Wahhab (kakak kandung Syaikh Muhammad) 27, serta Fitnatul Wahhabiyyah karya 

Mufti Makkah Ahmad Zaini Dahlan.12 

• Catatan pemerintah kolonial Inggris, dekrit Kesultanan Utsmaniyah, dan artikel 

ensiklopedia Orientalis awal abad ke-19 dan ke-20 yang mendokumentasikan 

konstruksi awal narasi Barat terhadap fenomena ini.12 

Sumber Sekunder terdiri dari buku teks akademik, artikel jurnal multidisipliner dari 

basis data tepercaya, laporan penelitian ilmiah, tesis, dan disertasi kontemporer yang 

menganalisis fenomena gerakan Wahabi, sosiologi agama Islam, politik Timur Tengah, serta 

historiografi Islam di Nusantara.16 Pemanfaatan sumber sekunder terbaru ini vital untuk 

memberikan perspektif komparatif dan memastikan bahwa narasi yang dibangun relevan 

dengan wacana akademik mutakhir. 

KATEGORI 

SUMBER DATA 

KARAKTERISTIK CONTOH 

LITERATUR/DOKUMEN YANG 

DIGUNAKAN 

SUMBER 

PRIMER 

(INTERNAL) 

Representasi doktrin asli 

langsung dari 

pemikirnya. 

Kitab At-Tauhid, Kasyfu Asy-Syubhat, 

Tsalatsah Al-Ushul. 

SUMBER 

PRIMER 

(EKSTERNAL) 

Polemik awal, dekrit 

politik, dan catatan 

pengamat asing semasa. 

Al-Sawa'iq al-Ilahiyya, Fitnatul 

Wahhabiyyah, Laporan Parlemen Inggris 

(1860-an). 

SUMBER 

SEKUNDER 

Interpretasi akademis 

kontemporer, 

historiografi, sosiologi. 

Tesis/Disertasi, Journal of Islamic Studies, 

Literatur Sejarah Perang Padri, Kajian 
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Sosiologi Organisasi (NU & 

Muhammadiyah). 

 

2.3. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 

Teknik pengumpulan data dijalankan melalui penelusuran pustaka yang 

komprehensif, mencakup pembacaan heuristik, pencatatan sistematis, dan reduksi data. 

Reduksi data adalah tahapan esensial di mana informasi disaring, disederhanakan, dan 

diabstraksikan dari sumber-sumber literatur yang masif.16 Proses ini memastikan bahwa 

kajian ini membuang informasi yang redundan atau menggunakan teori yang telah dinyatakan 

usang oleh konsensus ilmuwan sejarah terkini.16 

Analisis data dilakukan menggunakan instrumen Content Analysis (Kajian Isi/Analisis 

Isi) kualitatif. Berdasarkan pedoman metodologi kepustakaan, tahapan analisis dalam 

penelitian ini dioperasionalkan sebagai berikut: 

1. Dekontekstualisasi dan Rekontekstualisasi: Peneliti membedah makna tekstual 

dari dokumen-dokumen sejarah, mengisolasi klaim-klaim utama, dan kemudian 

menyusunnya kembali (rekontekstualisasi) ke dalam tema-tema dominan untuk 

menjawab rumusan masalah. Tema-tema tersebut meliputi 'Akar Teologis', 

'Konstruksi Utsmaniyah', 'Rekayasa Orientalis', dan 'Resepsi Nusantara'.16 

2. Kritik Historis dan Interpretatif: Data tidak diterima secara mentah (taken for 

granted). Melalui pendekatan historical criticism, peneliti mengevaluasi motivasi politik, 

posisi sosio-kultural, dan afiliasi ideologis dari penulis teks-teks polemik abad ke-18 

dan ke-19, guna memahami bagaimana sebuah nomenklatur bergeser dari ranah 

teologis ke ranah stigmatisasi politik.23 

3. Metode Komparatif (Muqaranah): Teknik induktif dasar yang membandingkan 

definisi dan representasi "Wahabisme" dari sudut pandang internal kelompok (yang 

menyebut diri Muwahhidun) yang dikontraskan dengan narasi pihak eksternal yang 

memaksakan label tersebut.16 Proses pengecekan sejawat (peer debriefing) melalui 

komparasi lintas-literatur (referential adequacy) juga dilakukan untuk menghasilkan 

temuan yang sangat presisi dan tepercaya.17 

 



Isrun Abdurahman *1, Rizaldy Alpiansyah*2, Irfan Alkhotiri*3,  

Miftah Wangsadanureja*4, Tatang Hidayat*5 

 

75 
Bahrul Ilmi: Journal of Islamic Religious Education, Volume 1, Issue 1, 2026, Page 68-101   

 

3. HASIL DAN DISKUSI 

3.1. Akar Epistemologis dan Esensi Dakwah Syaikh Muhammad bin Abdul 

Wahhab: Restorasi Tauhid dan Perlawanan Terhadap Kesyirikan 

Untuk dapat membedah motivasi di balik stigmatisasi yang dialamatkan kepada 

gerakan ini, sangat krusial untuk terlebih dahulu mendudukkan esensi dari ajaran Syaikh 

Muhammad bin Abdul Wahhab secara objektif dan teologis. Gerakan ini pada hakikatnya 

bukanlah kemunculan sebuah agama baru atau madzhab fiqih yang sama sekali terlepas dari 

tradisi Islam ortodoks. Sebaliknya, gerakan ini merupakan kelanjutan, penegasan kembali, 

dan revitalisasi dari tradisi intelektual madzhab Hanbali—salah satu dari empat madzhab 

fiqih Sunni utama—yang secara historis memiliki karakter paling ketat dalam penegakan 

purifikasi beragama.2 

Latar belakang kemunculan gerakan ini secara eksklusif dipicu oleh keprihatinan 

empiris Syaikh Muhammad setelah melakukan pengembaraan intelektual (rihlah) ke berbagai 

wilayah seperti Makkah, Madinah, dan Basrah (Irak).1 Ia menyaksikan secara langsung 

dekadensi sosiokultural di mana umat Islam—khususnya penduduk Najd dan wilayah 

pinggiran lainnya—secara luas mempraktikkan hal-hal yang mencederai integritas akidah, 

mencampuradukkan ajaran Islam dengan animisme, paganisme lokal, serta mistisisme yang 

ekstrem.4 

Pusat gravitasi dan arsitektur fundamental dari seluruh pemikiran Muhammad bin 

Abdul Wahhab adalah konsep Tauhid, yakni pengesaan Allah secara mutlak tanpa kompromi. 

Dalam magnum opusnya, Kitab At-Tauhid, dan literatur pilar lainnya seperti Tsalatsah Al-Ushul 

dan Kasyfu Asy-Syubhat, ia membedah makna iman dengan definisi yang sangat spesifik dan 

ketat.26 Berdasarkan tradisi Salaf dan penjabaran Ibnu Taimiyyah, ia meletakkan klasifikasi 

tauhid ke dalam tiga dimensi utama: 

1. Tauhid Rububiyyah: Meyakini bahwa Allah adalah satu-satunya pencipta, penguasa, 

dan pemelihara alam semesta. 

2. Tauhid Uluhiyyah: Manifestasi ibadah secara eksklusif hanya ditujukan kepada 

Allah. Meyakini bahwa tidak ada entitas apa pun yang berhak disembah selain-Nya. 

Ini adalah inti perjuangan para Nabi dan Rasul.38 
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3. Tauhid Asma' wa Sifat: Menetapkan nama-nama dan sifat-sifat kesempurnaan bagi 

Allah sebagaimana yang termaktub dalam Al-Qur'an dan Sunnah, tanpa melakukan 

penyimpangan (tahrif), penolakan (ta'til), rasionalisasi berlebihan (takyyif), 

penyerupaan dengan makhluk (tasybih), atau pembendaan (tajsim).36 

Bagi Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab, mayoritas umat Islam pada masanya 

telah meyakini Tauhid Rububiyyah, namun gagal secara fatal dalam mengimplementasikan 

Tauhid Uluhiyyah. Ajaran ini secara niscaya menjadi ancaman sosiologis bagi budaya 

keagamaan yang telah mapan, karena sifat ajarannya sangat dekonstruktif terhadap institusi-

institusi sinkretis tradisional. Syaikh Muhammad secara lugas dan tanpa kompromi melarang 

praktik tabarruk (pencarian berkah) melalui objek fisik seperti pohon atau batu, tawassul 

(perantaraan ibadah) kepada orang yang sudah meninggal atau benda mati, peribadatan dan 

permohonan di sisi kuburan orang-orang saleh, berdoa kepada selain Allah, serta bernadzar 

(berjanji suci) kepada selain Allah.6 

Menurut kerangka epistemologis gerakan ini, seluruh praktik tersebut bukan sekadar 

budaya lokal pinggiran, melainkan representasi dari syirik akbar (politeisme besar) karena 

memindahkan hak prerogatif ketuhanan (doa, harapan, persembahan) kepada makhluk 

ciptaan.6 Hal ini diformulasikan secara definitif melalui metodologi dakwahnya yang 

menekankan doktrin kembali kepada nas-nas Al-Qur'an dan Sunnah murni, serta 

mengabaikan secara total tradisi lokal ('urf) maupun taklid buta (blind imitation) kepada otoritas 

ulama masa lalu apabila interpretasi tersebut secara eksplisit bertentangan dengan dalil syar'i.2 

Dakwah puritan yang tidak memberikan ruang bagi negosiasi kultural ini 

memunculkan disrupsi yang luar biasa.2 Para penyeru tauhid (da'i) mengkampanyekan narasi 

revolusioner bahwa mengagungkan orang-orang saleh dan wali secara berlebihan (ghuluw) 

adalah pintu gerbang terpendek menuju kekafiran dan kemusyrikan.6 Ketegasan absolut ini 

membuat gerakan Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab sering kali dipandang kaku, 

reduksionis, eksklusif, dan terlalu puritan oleh para penganut tradisi yang merasa kenyamanan 

kultural serta otoritas hierarkis keagamaannya dihancurkan.6 Secara historis, dakwah tauhid 

yang kemudian disokong oleh kekuatan bersenjata politik keluarga Ibnu Saud berusaha 

membumikan teori ke dalam realitas dengan cara membongkar bangunan, kubah, atau 

monumen di atas makam yang dipuja, yang dianggap sebagai episentrum kemusyrikan. Bagi 

kaum puritan, ini merupakan manifestasi pembebasan akidah; namun bagi pihak luar dan 
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oposan, tindakan ini dipandang sebagai aksi vandalisme terhadap situs warisan dan kesucian 

tradisi keagamaan.7 

ASPEK 

TEOLOGIS 

PANDANGAN PURITAN 

(SYAIKH MUHAMMAD 

BIN ABDUL WAHHAB) 

PRAKTIK TRADISIONAL 

& RESPON OPOSISI 

KONSEP IBADAH 

(ULUHIYYAH) 

Eksklusif hanya untuk Allah; 

doa kepada selain Allah adalah 

syirik akbar. 

Mengakomodasi perantara 

untuk mendekatkan diri kepada 

Tuhan. 

TAWASSUL & 

TABARRUK 

Dilarang jika meminta kepada 

orang mati; merupakan bid'ah 

dan perantara kesyirikan. 

Dianggap sebagai 

penghormatan kepada Wali 

Allah dan manifestasi kecintaan. 

OTORITAS 

HUKUM 

Penolakan taqlid buta; rujukan 

langsung ke Al-Qur'an, 

Sunnah, & pemahaman Salaf. 

Terikat kuat pada interpretasi 

madzhab dan otoritas 

tarekat/ulama lokal. 

ASMA WA SIFAT Ditetapkan secara literal 

(makna) tanpa menyamakan 

dengan makhluk (tasybih). 

Sering di-takwil (diinterpretasi 

ulang secara metaforis) atau 

diserahkan maknanya (tafwidh). 

3.2. Genealogi dan Konstruksi Linguistik: Paradoks Terminologi "Wahabi" 

vs "Muhammadi" 

Salah satu wawasan yang paling mengemuka dan menarik dari analisis sosiolinguistik 

terhadap sejarah gerakan ini adalah paradoks penamaannya. Secara sosiologis, identitas 

sebuah sekte, madzhab, atau pergerakan hampir selalu merepresentasikan nama tokoh 

pendiri, nilai inti, atau karakteristik geografis dari kelompok tersebut. Pengikut Syaikh 

Muhammad bin Abdul Wahhab mengidentifikasi diri mereka secara internal dan teologis 

sebagai Al-Muwahhidun (Orang-orang yang Mengesakan Allah), Salafiyyun (Pengikut jalan 

lurus Generasi Salaf), atau sekadar menegaskan bahwa mereka adalah representasi murni dari 

Ahlus Sunnah wal Jama'ah yang bermazhab Hanbali.1 Mereka tidak pernah merancang atau 

menyetujui nomenklatur institusional yang merujuk pada nama individu.42 Namun, panggung 

wacana sejarah global justru memaksakan penggunaan term "Wahabi" atau "Wahabisme". 

Pemilihan istilah "Wahabisme" oleh para penentang gerakan ini bukanlah suatu 

kebetulan evolusi linguistik, melainkan strategi delegitimasi yang diperhitungkan dengan 
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sangat cermat. Secara kebahasaan, istilah ini dinisbatkan (diatribusikan) secara tidak akurat 

kepada nama ayah dari pendiri gerakan, yakni Abdul Wahhab. Jika para penentang gerakan 

tersebut bermaksud jujur dan logis secara gramatikal dalam mengatribusikan nama aliran 

kepada figur sentralnya, nomenklatur yang tepat dan sesuai kaidah bahasa Arab seharusnya 

adalah "Muhammadi" atau "Muhammadiyah", merujuk pada nama asli pendiri, yakni 

Muhammad.35 

Namun, dari perspektif polemik sosiopolitik dan perang propaganda, melabeli 

sebuah sekte yang dituduh sesat, brutal, dan keluar dari agama dengan nama "Muhammadi" 

akan menghadirkan risiko fatal dan berpotensi menjadi bumerang diskursif. Nama 

"Muhammad" memiliki resonansi sakralitas absolut dan nilai emosional tertinggi dalam psike 

umat Islam karena merujuk kepada utusan Allah, Nabi Muhammad SAW.35 Memberikan 

gelar "Muhammadi" kepada kelompok ini dikhawatirkan oleh para penentangnya akan 

menciptakan ambiguitas, atau lebih buruk lagi, secara implisit memberikan legitimasi teologis 

bahwa kelompok tersebut memang benar-benar pengikut jalan hidup Nabi Muhammad. 

Untuk menghindari paradoks kognitif di benak umat, para oposan secara sengaja 

memanipulasi atribusi tersebut dengan mengalihkannya kepada nama sang ayah (yang tidak 

terlibat dalam penyebaran ajaran), yaitu Abdul Wahhab.44 

Di sisi lain, dari kacamata teologis kaum puritan yang didiskreditkan, penisbatan 

paksa ini justru melahirkan sebuah ironi yang bernilai spiritual positif. Kata "Wahhabi" 

diturunkan dari akar kata Al-Wahhab, yang merupakan salah satu dari deretan Asma'ul Husna 

(Nama-nama Allah yang Maha Indah) yang bermakna 'Zat Yang Maha Pemberi Karunia 

Tanpa Batas'.35 Para pembela dan cendekiawan pengikut gerakan ini merespons dengan 

argumen elegan bahwa penamaan tersebut, meskipun pada mulanya dirancang dan 

dilontarkan sebagai ejekan, stigmatisasi negatif, dan gelar buruk yang dilarang agama (tanabuz 

bil alqaab, sebagaimana termaktub dalam QS. Al-Hujurat: 11), secara hakikat metafisik 

merupakan kehendak takdir. Mereka mengklaim bahwa nama ini secara tidak langsung 

menghubungkan gerakan mereka kepada Al-Wahhab (Allah) yang memberikan limpahan 

anugerah tauhid dan keteguhan bagi hamba-Nya untuk mendobrak kebatilan.35 

Melacak secara historis tekstual, penggunaan tertulis paling awal dari istilah peyoratif 

"Wahhabi" ditemukan pada risalah polemik yang ditulis secara ironis oleh kakak kandung 

Syaikh Muhammad sendiri, yakni Syaikh Sulaiman bin Abdul Wahhab. Karya yang bertajuk 
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Al-Sawa'iq al-Ilahiyya fi al-Radd 'ala al-Wahhabiyya (Petir-petir Ilahi dalam Membantah Kaum 

Wahhabi) tersebut dirilis pada sekitar kurun waktu tahun 1752–1753.27 Buku perlawanan awal 

ini memperoleh sirkulasi yang sangat luas di wilayah Jazirah Arab dan Irak, serta secara instan 

diadopsi oleh musuh-musuh gerakan (termasuk kelompok Syiah dan kaum Sufi ortodoks), 

memberikan fondasi amunisi intelektual bagi narasi awal yang membingkai gerakan Syaikh 

Muhammad sebagai sebuah agama baru dan penyimpangan fatal yang memecah belah 

persatuan umat.27 

 

3.6. Hegemoni dan Kontra-Narasi Kesultanan Utsmaniyah: Stigmatisasi 

Sebagai Instrumen Pertahanan Geopolitik 

Transformasi istilah "Wahabisme" dari sekadar sengketa internal keluarga dan 

gesekan teologis di dataran gersang Najd menjadi sebuah narasi permusuhan berdimensi 

geopolitik global terjadi akibat perbenturan fisik secara langsung dengan kekaisaran 

hegemonik masa itu, Kesultanan Utsmaniyah. Konsolidasi antara dakwah tauhid Syaikh 

Muhammad bin Abdul Wahhab dengan kekuatan militer keluarga penguasa Al-Saud 

menghasilkan mesin politik yang sangat deterministik dan agresif. Titik kulminasi dari konflik 

ini meletus ketika pasukan keamiran Saudi berhasil mengekspansi dan menaklukkan kota 

paling suci di dunia Islam, Makkah dan Madinah, di wilayah Hijaz pada periode 1803 hingga 

1805. Penaklukan ini memicu guncangan epistemologis, spiritual, dan krisis kredibilitas 

politik berskala masif di pusat kekuasaan Utsmaniyah, Istanbul.11 

Bagi Kesultanan Utsmaniyah, kedaulatan tak terbantahkan atas wilayah Dua Tanah 

Suci (Haramain) adalah tulang punggung legitimasi hierarkis, spiritual, dan politik mereka 

untuk memproklamirkan diri sebagai Khilafah universal umat Islam di seluruh dunia. 

Kehilangan wilayah paling strategis ini—yang direbut oleh kekuatan Arab pedalaman yang 

memandang bahwa fondasi praktik beragama Utsmaniyah (yang sarat tasawuf dan ziarah 

makam) diwarnai kemusyrikan dan bid'ah—merupakan tantangan eksistensial ganda: 

ancaman disintegrasi teritorial imperium dan pembatalan legitimasi ideologis khalifah.8 

Untuk merebut kembali tanah suci, memulihkan citra imperium di mata dunia Islam, 

dan menghancurkan otoritas moral Al-Saud, administrasi Utsmaniyah memformulasikan 

strategi kontra-revolusi yang sangat komprehensif. Selain mengerahkan kapabilitas militer 

melalui instruksi kepada gubernur mereka di Mesir, Muhammad Ali Pasha (yang kampanye 
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militernya akhirnya berhasil meruntuhkan Negara Saudi Pertama secara brutal pada 1818), 

Utsmaniyah mengerahkan seluruh kapasitas mesin propagandanya. Memasuki era disrupsi 

teknologi, Utsmaniyah memanfaatkan penemuan mesin cetak secara ekstensif pada paruh 

kedua abad ke-19 untuk mereproduksi polemik massal. Melalui publikasi buku-buku berbiaya 

negara dan diktum-diktum resmi dari mufti kenegaraan, "Wahabisme" direkayasa menjadi 

musuh eksistensial Ahlus Sunnah, bukan sekadar pemberontak politik.12 

Pejabat tinggi militer dan cendekiawan istana Utsmaniyah, seperti Laksamana Ayyub 

Sabri Pasha, dan otoritas intelektual Makkah di bawah naungan pemerintahan Syarif 

(Hashimite), secara terstruktur memproduksi literatur anti-Wahabi.8 Karya yang paling 

fenomenal, otoritatif, dan berpengaruh secara destruktif dalam sejarah penyebaran stigma ini 

adalah risalah Fitnatul Wahhabiyyah (Fitnah Wahabi) yang digubah oleh Mufti agung Makkah 

bermazhab Syafi'i, Sayyid Ahmad Zaini Dahlan (wafat 1886).8 

Dalam karyanya tersebut, Zaini Dahlan—menggunakan otoritasnya yang sangat 

dihormati oleh peziarah dan penuntut ilmu dari seluruh penjuru dunia Islam—membangun 

kerangka narasi bahwa gerakan Muhammad bin Abdul Wahhab merupakan entitas bida'ah 

yang berdiri terpisah (ta'if), bertindak arogan seakan mendirikan "Madzhab Kelima", dan 

mengklaim eksklusivitas kebenaran dengan secara radikal mengafirkan kaum Muslimin di luar 

kelompoknya (takfir).8 Untuk memvalidasi seruan perang pemusnahan terhadap kelompok 

ini di mata penduduk awam kota dan tentara, Utsmaniyah menempelkan label historis 

berdarah Al-Khawarij (kelompok separatis ekstrem awal Islam yang secara sah boleh diperangi 

karena keluar dari tatanan politik kekhalifahan yang sah) pada dahi gerakan Wahabi.12 Dengan 

demikian, istilah "Wahabisme" sepenuhnya bertransformasi dari ejekan silsilah menjadi 

terminologi yuridis-politis yang menghalalkan pertumpahan darah dan mengeliminasi hak 

perlawanan teologis. 
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AKTOR 

PELABELAN 

EKSTERNAL 

TERMINOLOGI 

KUNCI YANG 

DIREPRODUKSI 

KONTEKS & 

MOMENTUM 

HISTORIS 

MOTIF UTAMA & 

TARGET 

POLITIK 

ULAMA 

PENENTANG 

INTERNAL 

NAJD 

Wahhabiyya 1750-an 

(Beredarnya risalah 

Al-Sawa'iq al-

Ilahiyya). 

Menolak generalisasi 

kafir atas masyarakat 

awam dan melindungi 

praktik keagamaan 

sinkretis lokal (seperti 

tawassul). 

KESULTANAN 

UTSMANIYAH 

(OTTOMAN) 

Khawarij, Sekte 

Madzhab Kelima, 

Pemberontak 

Abad 19 (Pasca 

jatuhnya Makkah 

& Madinah ke 

tangan Al-Saud, 

1805). 

Delegitimasi teologis 

untuk menumpas 

ancaman terhadap 

kedaulatan teritorial 

Hijaz dan 

mempertahankan 

keabsahan Khilafah. 

3.7. Orientalisme, Kolonialisme Inggris, dan Penciptaan Narasi "Wahabi 

Phantom" 

Seiring memudarnya cengkeraman militer Kesultanan Utsmaniyah atas perairan dan 

teritorial Arab, serta meluasnya gelombang imperialisme Eropa pada pertengahan abad ke-

19, baton estafet reproduksi dan eksploitasi istilah "Wahabi" secara efektif berpindah ke 

tangan pemerintah kolonial Imperium Inggris dan lingkaran akademisi Orientalis Barat. 

Proses ini dapat dianalisis sebagai contoh empiris yang sempurna dari apa yang dalam teori 

sosiologi-politik poskolonial dideskripsikan oleh cendekiawan Edward Said sebagai 

epistemological violence (kekerasan epistemologis). Terminologi ini mendeskripsikan bagaimana 

imperium Barat secara sepihak mendefinisikan, mengkategorikan, dan menyederhanakan 

identitas masyarakat Timur atau "Liyan" (The Other) semata-mata untuk memfasilitasi 

administrasi penjajahan dan membenarkan opresi militer.30 

Pemerintah Inggris, yang tengah mengokohkan cengkeraman militer dan monopoli 

perdagangannya di Jazirah Arab (secara khusus mengamankan rute pelayaran maritim di 

Teluk Oman dan Teluk Persia menuju India), menemukan fenomena perlawanan bersenjata 

yang militan dari kelompok-kelompok Arab Muslim. Di wilayah Teluk Persia, konfederasi 
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suku-suku maritim merdeka seperti Qawasim menentang keras hegemoni pelayaran dan 

monopoli komersial Inggris di bawah panji-panji yang terinspirasi oleh sentimen solidaritas 

tauhid dan retorika jihad anti-infidel yang diserukan oleh koalisi Saudi-Wahhabi dari Arabia 

Tengah.49 

Alih-alih secara objektif mengakui resistensi ini sebagai reaksi politis nasionalistik 

terhadap invasi dan eksploitasi teritorial, tata usaha administrasi militer Inggris dengan licik 

mendistorsi hakikat perlawanan tersebut. Mereka mereduksi semua bentuk perlawanan 

bersenjata maritim di Teluk Persia sebagai tindakan kriminal pembajakan murni (Qawaim 

piracy) yang secara gelap dimotivasi dan disulut oleh "Fanatisme Wahabi" (Wahhabi 

Fanaticism).49 Konstruksi narasi yang disebut oleh sejarawan modern sebagai "Wahabi 

Phantom" (Hantu Wahabi) ini sangat krusial; ia berhasil merampas status musuh politik dari 

suku-suku Arab, membuang mereka keluar dari kerangka perlindungan hukum perang 

universal, dan melegitimasi Inggris untuk menggunakan kekuatan armada angkatan laut 

secara brutal dan genosidal guna menumpas perlawanan dengan kedok "memberantas 

pembajakan dan terorisme puritan".49 

Strategi serupa yang bertumpu pada paranoia yang sama direplikasi secara sistematis 

oleh Inggris di anak benua India. Sepanjang paruh kedua abad ke-19, pasca trauma peristiwa 

The Indian Rebellion of 1857, mesin militer dan intelijen Inggris dihantui ketakutan permanen 

akan konspirasi pemberontakan masif dari faksi Muslim fanatik.30 Berbagai elemen 

pergerakan mujahidin lokal yang bergerilya menentang Inggris di perbatasan, seperti jaringan 

militan pengikut Sayyid Ahmad Barelwi—yang secara genealogis intelektual memiliki akar 

sufistik kuat dan penganut madzhab Hanafi yang taat, sangat bertolak belakang dengan 

parameter doktrin Wahabi di Najd—secara serampangan dicap dan diklasifikasikan sebagai 

penganut "Wahabi" oleh pengadilan kolonial, media massa, dan aparat Inggris.30 

Dalam operasionalisasi kebijakan imperial, label "Wahabi" telah bermutasi menjadi 

floating signifier (penanda yang mengambang) dan selimut hiperbolis; ia bertransformasi 

menjadi sebuah terminologi payung generik bagi birokrasi Inggris untuk melabeli dan 

mengkriminalisasi setiap individu atau sel pergerakan subversif antinegara yang 

mengekspresikan perlawanannya menggunakan artikulasi Islam puritan.30 Konstruksi politik 

rasial ini kemudian diabadikan dalam kanon akademik Eropa. Publikasi karya para Orientalis 

pionir pada paruh awal abad ke-20—seperti tulisan D.S. Margoliouth yang monumental 
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dalam The First Encyclopaedia of Islam (1913–1936)—berkontribusi secara definitif dalam 

melegitimasi narasi Utsmaniyah dan Inggris menjadi "kebenaran akademis".31 

Ilmu orientalisme, yang pada mulanya disponsori untuk memfasilitasi administrasi 

kehakiman di wilayah koloni, secara perlahan menstandardisasi dikotomi palsu antara citra 

Islam Sufistik/tradisional yang direpresentasikan sebagai varian yang mistis, pasif, dan "jinak", 

dikontraskan secara tajam dengan stereotip Islam Wahabi yang difabrikasi sebagai entitas 

bedui yang militan, kaku, regresif, terbelakang, dan inheren dengan kekerasan anti-

modernitas.31 Pelabelan peyoratif yang lahir dari rahim propaganda ini berhasil menembus 

batasan literatur abad ke-19 dan memfosil menjadi referensi intelijen abadi yang implikasinya 

mencemari analisis wacana terorisme global hingga melampaui era pasca-9/11 di abad ke-

21.2 

3.8. Transmisi, Resepsi, dan Dinamika Stigmatisasi di Nusantara (Indonesia) 

Kajian atas terminologi "Wahabisme" tidak akan utuh tanpa menelusuri trayektori 

penularannya ke wilayah periferi peradaban Islam di Asia Tenggara, khususnya Nusantara 

(Indonesia). Gelombang transmisi ideologis pemikiran puritan dan pelabelan antagonisnya 

secara niscaya merembes ke Indonesia, difasilitasi oleh intensitas lalu lintas perjalanan haji, 

ekspansi rute perdagangan Samudra Hindia, serta jejaring intelektual santri-ulama yang 

bermukim di wilayah Makkah dan Madinah (Haramain). 

Masuknya secara sporadis percikan pengaruh pemikiran Syaikh Muhammad bin 

Abdul Wahhab pada awal abad ke-19 di Nusantara paling kentara termanifestasi dalam 

peristiwa historis Perang Padri (1803–1838) di lanskap dataran tinggi Minangkabau, Sumatera 

Barat.32 Kepulangan tiga tokoh haji Minangkabau—Haji Miskin, Haji Sumanik, dan Haji 

Piobang—dari Haramain yang saat itu tengah bergejolak akibat penaklukan dinasti Al-Saud, 

memicu letupan pergerakan pembaruan. Terinspirasi oleh model purifikasi di Arabia, Kaum 

Padri melancarkan gerakan sistematis dan agresif untuk memurnikan tauhid masyarakat, yang 

diikuti tindakan militeristik memberantas praktik dekaden kaum aristokrat adat yang 

bertentangan dengan supremasi syariat Islam (seperti rutinitas sabung ayam, perjudian, 

konsumsi opium, dan tuak).32 

Ketika benturan kultural berdarah ini memicu resistensi balasan dari Kaum Adat, 

pemerintah kolonial Hindia Belanda menemukan momentum yang presisi untuk 

memanifestasikan intervensi politiknya dengan mengeksploitasi celah perang saudara 
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tersebut. Sebagaimana strategi replikatif sarjana Orientalis dan militer Inggris di anak benua 

India, kalangan akademisi kolonial Belanda (termasuk figur seperti Snouck Hurgronje pada 

dekade berikutnya) dan sejarawan modern awal yang terpengaruh literatur Orientalis melabeli 

faksi revolusioner Kaum Padri secara mentah-mentah dan ahistoris sebagai sekadar 

kepanjangan tangan bersenjata dari sekte "Wahabi Makkah" puritan.31 Narasi ini sengaja 

diciptakan untuk membenarkan kehadiran intervensi armada militer Belanda: memposisikan 

diri mereka sebagai pelindung hukum dan sekutu "masyarakat adat yang kooperatif dan 

moderat" dalam melawan invasi "pemberontak agama yang diimpor dari padang pasir". 

Padahal, dekonstruksi kesejarahan modern, seperti riset komprehensif yang 

diutarakan cendekiawan Azyumardi Azra, membuktikan secara terang benderang bahwa 

Padri bukanlah replikasi kaku gerakan Wahabi, melainkan sebuah bentuk kebangkitan dan 

gerakan pembaruan sosiologis lokal. Ia berakar organik pada dinamika kompleksitas sosial-

ekonomi internal masyarakat Minangkabau yang tengah merespons perubahan zaman, yang 

pada klimaks sejarahnya justru berujung pada konsensus kultural yang sangat integratif: 

filosofi "Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah" (Adat bersendikan Syariat, Syariat 

bersendikan Kitab Allah).31 Sesuatu yang sangat bertolak belakang dengan etos destruktif 

Wahabisme di Arabia yang cenderung menolak akomodasi budaya ('urf). 

Memasuki pergantian krusial pada awal abad ke-20, polemik seputar terminologi 

"Wahabi" di Indonesia memasuki babak efervesen yang baru dengan menjamurnya 

pembentukan kelembagaan organisasi pergerakan reformasi keislaman (tajdid). Organisasi ini 

dipelopori antara lain oleh Muhammadiyah (didirikan oleh KH Ahmad Dahlan pada 1912), 

Al-Irsyad (didirikan oleh Syaikh Ahmad Surkati pada 1914), dan Persatuan Islam/Persis 

(1923). Secara kerangka epistemologis dan orientasi dakwah, ormas-ormas reformis ini 

mengartikulasikan persinggungan ideologis yang sangat kuat dengan roh transenden dakwah 

pemurnian tauhid dari Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab. Mereka memproklamasikan 

jargon kembali kepada kemurnian Al-Qur'an dan Sunnah, serta secara aktif, rasional, dan 

masif mengkampanyekan agenda nasional untuk memberantas patologi sosial-agama yang 

diakronimkan sebagai penyakit TBC (Takhayul, Bid'ah, dan Churafat).56 

Meskipun memiliki kesejajaran ontologis yang begitu dekat, institusi seperti 

Muhammadiyah dan gerakan reformis modernis Indonesia lainnya membangun garis 

demarkasi dan menolak dengan keras pelabelan "Wahabi" jika dialamatkan kepada mereka. 
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Penolakan ini berlandaskan justifikasi yang empiris: metodologi pemurnian yang diadopsi 

para modernis di Indonesia diartikulasikan dengan corak yang sangat adaptif, berorientasi 

progresif, dan mengedepankan pendekatan penetrasi lunak (soft-power). Mereka menyalurkan 

dakwah melalui institusionalisasi pendidikan modern, pembangunan infrastruktur rumah 

sakit, pendirian panti asuhan, dan aktivitas amal sosial transformatif. Model tajdid ini berbeda 

secara tipologis, substansial, dan manifestasi dengan rekam jejak doktrin rigiditas ekstrem, 

isolasionisme, atau aksi pembersihan bersenjata (iconoclasm) frontal yang selalu 

direpresentasikan dan dilekatkan secara apriori oleh pihak Orientalis dan Utsmaniyah pada 

stereotip dogma Wahabisme.56 

Sebagai kutub antitesis yang merespons gelombang pembaruan dan menguatnya 

infiltrasi diskursus ini, lahirlah organisasi Nahdlatul Ulama (NU) pada tahun 1926. Selain 

berfungsi secara sosiologis sebagai upaya merajut konsolidasi kekuatan sosial-politik para kiai 

pesantren tradisional, secara kronik historis dan teleologis, pembentukan NU adalah sebuah 

benteng defensif. Komite Hijaz, cikal bakal embrio terbentuknya NU, diinisiasi justru untuk 

merespons ancaman eksistensial pasca keberhasilan invasi kedua dinasti Al-Saud yang 

menaklukkan penguasa Makkah. Delegasi NU diutus untuk menegosiasikan perlindungan 

terhadap tradisi pluralitas bermazhab dan mencegah penghancuran sistematis situs-situs 

bersejarah Islam (seperti makam para sahabat dan aulia) oleh aparatur pemerintah Wahabi 

yang baru.8 

Bagi kalangan eksponen Islam tradisionalis di Nusantara, yang pola asuh 

intelektualnya sangat dipengaruhi oleh reproduksi literatur polemik seperti kitab Fitnatul 

Wahhabiyyah karya Zaini Dahlan (yang terus dibaca, diajarkan, dan direproduksi secara turun-

temurun dalam silsilah sanad keilmuan halaqah pesantren), identitas "Wahabisme" senantiasa 

dipandang melalui lensa antagonis. Kelompok ini secara institusional merepresentasikan 

spektrum ancaman teologis yang kaku, eksklusif, anti-tradisi, memberangus warisan kearifan 

lokal (seperti ziarah kubur, tahlil, maulid, dan tawassul), serta dinilai menyimpan embrio 

intoleransi yang dapat mencerai-beraikan fabrik harmoni sosial.33 Dinamika polarisasi yang 

meruncing antara faksi pembaruan (modernis) dan faksi penjaga tradisi (tradisionalis) ini 

menyisakan celah curiga laten yang kerap kali dihidupkan kembali dalam berbagai wacana 

nasional. 
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Di era kontemporer, utamanya memuncak pada fase pasca-Reformasi dan era 

disrupsi digital di Indonesia, diskursus dan anatomi seputar nomenklatur "Wahabisme" 

termutasi kembali menjadi spektrum sosio-teologis yang jauh lebih kompleks, terfragmentasi, 

dan kental dengan nuansa komoditas politik identitas. Gelombang ekspansi gerakan "Salafi-

Wahabi" kontemporer didorong oleh dukungan logistik, diplomatik, dan beasiswa finansial 

tanpa batas, yang secara infrastruktur difasilitasi oleh pembukaan institusi-institusi 

pendidikan transnasional semacam Lembaga Ilmu Pengetahuan Islam dan Arab (LIPIA) di 

Jakarta sejak dekade 1980-an.47 Saluran pendidikan ini memperlancar eksodus pemikiran dan 

transmigrasi alumni yang kembali ke masyarakat, secara eksplisit menampilkan wacana 

keberagamaan yang membedakan diri secara visual (seperti janggut panjang, celana di atas 

mata kaki, cadar) serta membawa retorika purifikasi ketat yang anti-demokrasi dan menolak 

asimilasi budaya tradisi lokal Nusantara.33 

Namun, riset-riset sosiologi agama mutakhir memberikan analisis mendalam yang 

membongkar mitos monolitik Wahabisme. Menempatkan fenomena Wahabisme di 

Indonesia di bawah mikroskop klasifikasi yang bergradasi, para sosiolog membagi gerakan 

ini setidaknya menjadi tiga kuadran faksional yang saling bermusuhan secara ideologis dari 

dalam: 

1. Wahabi Dakwah (Salafi Yamani): Sayap puritan yang secara eksklusif memusatkan 

energi pada purifikasi tauhid (pendidikan, tahsin, kajian kitab) namun bersifat sangat 

apolitis, apatis terhadap konstelasi demokrasi konstitusional, dan mengajarkan 

ketaatan pasif kepada pemerintah yang sah. Faksi ini sangat vokal melarang segala 

bentuk agitasi dan demonstrasi jalanan demi secara proaktif menghindari cap 

pemberontak Khawarij.47 

2. Wahabi Sururi (Haraki/Politik): Faksi pemikir yang mengawinkan doktrin keras 

purifikasi tauhid Wahabisme dengan strategi pergerakan dan ambisi penguasaan 

struktur pemerintahan yang diadopsi dari ideologi Ikhwanul Muslimin. Mereka lebih 

moderat dalam hal aktivisme politik, berafiliasi dengan kepartaian, dan berupaya 

mengubah kebijakan publik dari dalam institusi birokrasi.47 

3. Wahabi Jihadi: Varian spektrum paling ekstrem dan minoritas yang mengadopsi 

literatur radikal transnasional secara serampangan. Mereka menolak legitimasi negara 

kebangsaan secara konfrontatif, menghalalkan penggunaan taktik teror fisik, dan 
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memandang pemerintah aparat sekuler sebagai rezim thaghut (kafir) yang wajib 

digulingkan. Sayap inilah yang paling banyak mereproduksi polemik keamananan 

nasional.33 

Ironisnya, dalam kontestasi diskursus publik keseharian, pelabelan "Wahabi" saat ini 

telah tergelincir dari kerangka deskripsi sosiologis menjadi sekadar pedang stigmatisasi yang 

sarat manipulasi. Alih-alih digunakan untuk membedah anatomi teologis secara akurat, istilah 

tersebut direduksi secara simplistis dan peyoratif sebagai instrumen "pembunuhan karakter" 

untuk mendelegitimasi, mempersekusi, atau membungkam faksi lawan politik dan 

keagamaan. Sebagaimana didokumentasikan oleh para pengamat fenomena sosial, 

penyebutan "Wahabi" kini secara gegabah dilemparkan kepada entitas mana pun—bahkan 

yang bukan penganut mazhab Hanbali—yang sekadar melontarkan kritik logis terhadap 

penyimpangan ritual tradisi, atau berbeda haluan dukungan elektoral politik.10 Proses 

fabrikasi kebencian (fear-mongering) yang buta sejarah ini telah menyulut serangkaian benturan 

fisik, vandalisme horizontal, intimidasi penghentian pengajian, hingga konflik perebutan 

legalitas aset masjid di berbagai wilayah provinsi yang sensitif, seperti yang terdokumentasi 

dalam dinamika masyarakat Kota Banda Aceh baru-baru ini.35 

KONTEKS 

HISTORIS 

DAKWAH / 

ORGANISASI DI 

INDONESIA 

AFILIASI 

TEOLOGIS & 

RESPONS 

TERHADAP 

STIGMATISAS

I 

"WAHABISM

E" 

SIKAP DOMINAN 

TERHADAP 

PRAKTIK 

TRADISIONAL 

(TBC/SINKRETISM

E) 

KARAKTERIST

IK 

METODOLOGI 

& 

PENDEKATAN 

SOSIOLOGIS 

MUHAMMADIYA

H / AL-IRSYAD 

Secara keras 

menolak 

stigmatisasi 

politis Wahabi, 

meski mengakui 

irisan kuat dalam 

membagikan 

Memberantas 

penyimpangan TBC 

secara proaktif, berfokus 

kuat pada pencerahan 

akal budi dan 

rasionalisasi pemurnian 

aqidah. 

Penetrasi edukatif 

(soft power) melalui 

reformasi lembaga 

pendidikan, 

fasilitas medis, dan 

panti sosial. 

Bersifat non-
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spirit tajdid 

(pembaruan) 

menuju Salaf. 

konfrontatif 

ekstrem. 

NAHDLATUL 

ULAMA (NU) 

Menempatkan 

posisi sejarah 

pada garis oposisi 

teologis historis. 

Dibentuk sebagai 

wadah 

institusional 

membentengi 

umat dari doktrin 

anti-madzhab. 

Bertahan dengan militan 

mengonservasi dan 

mereproduksi warisan 

tradisi komunal 

(Tawassul, Ziarah 

Makam, Maulid Nabi). 

Proses akulturasi 

budaya progresif; 

integrasi ajaran 

Islam ke dalam 

budaya kearifan 

lokal Nusantara 

tanpa 

menghancurkan 

tatanan adat. 

SALAFI 

KONTEMPORER 

/ GERAKAN 

WAHABI MASA 

KINI 

Secara teologis 

berafiliasi murni 

dan mereplikasi 

mentah doktrin 

purifikasi kitab-

kitab Syaikh 

Muhammad bin 

Abdul Wahhab 

(Kitab At-Tauhid). 

Menentang secara kaku, 

mutlak, dan frontal 

segala wujud ibadah 

baru yang dikategorikan 

sebagai inovasi (bid'ah) 

dan kemusyrikan 

absolut. 

Berpusat eksklusif 

pada fokus tasfiyah 

(pembersihan 

akidah) ketat, 

eksklusivitas 

penampilan, dan 

doktrin kepatuhan 

mutlak penguasa 

serta menolak 

demokrasi 

parlementer. 

Merujuk pada keseluruhan telaah di atas, eskalasi narasi dan komodifikasi terminologi 

"Wahabisme" kini memvalidasi suatu konklusi yang sangat esensial. "Wahabisme" terbukti 

bukan lagi dapat dipandang secara naif sekadar sebagai term penanda doktrinal atas proses 

restorasi keaslian agama dari lumpur sinkretisme. Namun, konstruksi bahasa tersebut telah 

berevolusi menjadi sebuah wacana hegemoni raksasa yang berfungsi melipatgandakan 

polarisasi dan kecurigaan lintas faksi, memuluskan proses fabrikasi ekstremisme dan labelisasi 

radikal yang prematur terhadap kelompok Islam tertentu, dan berpotensi akut memperparah 

friksi disintegrasi sosial di tengah negara dan peradaban yang sejatinya ditopang oleh tiang 

multikulturalisme. 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan keseluruhan analisis multidimensi yang membedah dan 

mengintegrasikan secara komprehensif pendekatan historis, telaah teologis mendalam, dan 

pisau analisis sosiopolitik terhadap data kepustakaan, laporan penelitian ini menarik suatu 

konklusi mendasar bahwa nomenklatur "Wahabisme" secara fundamental merupakan 

sebuah konstruksi terminologi politis. Istilah ini diorkestrasi secara terencana di panggung 

sejarah bukan untuk mendeskripsikan secara objektif fenomena kebangkitan keagamaan, 

melainkan sebagai instrumen koersif untuk mendelegitimasi, menstigma, dan membendung 

penyebaran gerakan pemurnian dakwah tauhid yang sedang berekspansi di wilayah Arabia. 

Gerakan yang dinakhodai oleh figur teolog Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab 

pada intinya adalah representasi gerakan dakwah revivalis-puritan yang dihidupkan dengan 

visi tunggal: merestorasi orisinalitas doktrin keimanan dengan cara mengeleminasi segala 

manifestasi praktik kesyirikan, penyimpangan kultural (bid'ah), dan dekadensi spiritual. 

Metodologinya berpusat secara eksklusif pada pembongkaran penafsiran usang demi 

memfasilitasi kembali rujukan langsung yang murni kepada teks suci Al-Qur'an dan Sunnah, 

beralaskan paradigma generasi Salaf. Secara internal, pergerakan ini dan para eksponennya 

merepresentasikan diri mereka melalui konsepsi monoteisme absolut dengan nama sosiologis 

Al-Muwahhidun (kaum penganut tauhid) atau Salafiyyun, dan secara tegas menghindari segala 

bentuk personifikasi penamaan sekte berbasis kultus figurasi sang pendiri. 

Terminologi diskriminatif "Wahabi" diinisiasi pertama kali pada kurun awal 

perjuangan oleh faksi oposisi teologis internal yang keberatan dengan doktrin anti-kompromi 

gerakan tersebut. Nomenklatur ini kemudian secara rakus diadopsi, diinfiltrasi, dan 

diekspansi menjadi wacana mematikan berskala massal melalui mesin propaganda aparatur 

negara Kesultanan Utsmaniyah. Proses ini dirancang secara hegemonik semata-mata demi 

mempertahankan monopoli legitimasi moral kekhalifahan yang terkoyak di dunia Islam pasca 

runtuhnya dominasi geopolitik di atas teritorial vital Hijaz. Konstruksi label Khawarij sesat ini 

secara efektif dipertahankan, dimanipulasi, dan disebarluaskan kemudian oleh infrastruktur 

intelektual imperium Inggris (sepanjang penjajahan di Timur Tengah dan eksploitasi 

perlawanan sipil di Asia Selatan), serta barisan sarjana Orientalis Barat. Kepentingan fusi 

kolonial dan akademis ini diformulasikan untuk menciptakan sebuah representasi 
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stereotipikal yang mereduksi citra kaum pribumi perlawanan antinegara sebagai fanatisme 

Islam puritan garis keras yang mengancam fondasi universalisme kebudayaan manusia 

beradab. Konstruksi fabrikasi ganda yang digulirkan berturut-turut oleh rezim absolut 

Utsmaniyah dan sistem administrasi Kolonial Barat ini pada akhirnya sukses dan berhasil 

menanamkan epistemological violence ke dalam struktur genetik memori komunal seluruh umat 

Islam global secara lintas generasi dan melintasi demarkasi demografis laut hingga mencapai 

pesisir kepulauan Nusantara. 

Pada ekosistem sosiopolitik Islam di Indonesia, eksistensi gelombang pelabelan 

ideologis ini secara persisten diartikulasikan dari abad ke abad. Mulai dari pembenaran 

penumpasan berdarah pergerakan kemandirian lokal di zaman Perang Padri, menjadi salah 

satu determinan reaktif dalam perumusan kristalisasi pembentukan benteng tradisionalis 

Nahdlatul Ulama, hingga membentuk medan magnet pergesekan dan demarkasi diskursif 

tajam dengan eksponen pembaru reformis modern sekaliber Muhammadiyah dan Al-Irsyad. 

Pada titik ekuilibrium yang lebih kontemporer, utamanya membelah realitas masyarakat 

digital pascareformasi hari ini, istilah Wahabisme mengalami degradasi nilai akademis 

menjadi perkakas pemukul taktis yang memfasilitasi kubu tradisional untuk membentengi 

hegemoni tradisi kultural secara emosional. Stigma ini diberdayakan sebagai instrumen 

rekayasa untuk meredam laju pengaruh puritanisme transnasional radikal, namun pada 

praktiknya sering bermanuver secara korup sebagai pelatuk tindakan persekusi, represi 

dakwah horizontal, dan sarana kriminalisasi teologis antarsesama kelompok masyarakat sipil. 

Dinamika ini memberikan suatu pembuktian afirmatif yang sulit dibantah, bahwa 

penggunaan instrumen kata "Wahabisme" dalam wacana kontemporer hampir tidak lagi 

memiliki titik singgung murni dengan klasifikasi sosiologi agama yang empiris; melainkan 

secara totalitas dihela dan tidak pernah dapat terlepas dari prasangka historis kumulatif, 

manuver kepentingan alienasi faksional, dan eksploitasi komodifikasi stigmatisasi identitas 

belaka. 

4.2. Saran 

Menghadapi kompleksitas relasi kesejarahan yang dipenuhi kabut intrik dan 

mengakui beratnya beban bias politis-antagonistik yang disandang tanpa ampun oleh istilah 

ini selama berabad-abad, kajian penelitian akademis ini menghasilkan sejumlah rekomendasi 

instrumental, yaitu: 
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1. Bagi Entitas Akademisi dan Peneliti Bidang Kajian Keislaman: Dirasakan 

urgensi mendesak untuk segera melakukan proses dekonstruksi dan reevaluasi 

epistemologis yang komprehensif, jujur, serta berimbang terhadap literatur-literatur 

kesejarahan klasik dan orientalistik mengenai ontologi gerakan dakwah Syaikh 

Muhammad bin Abdul Wahhab. Kajian-kajian akademis masa depan diwajibkan 

untuk mampu menyaring presisi validitas muatan doktrin purifikasi (kajian aqidah) 

yang merujuk kitab aslinya secara saintifik, dan melepaskan pemahaman teks tersebut 

secara bedah anatomi dari tumpukan bias narasi politis kelam, sengketa peperangan 

penaklukan kedaulatan teritorial masa lalu, serta tendensi sudut pandang sarjana 

orientalis kolonial yang terbukti sukses mendistorsi dan mengotori kemurnian 

historiografi Islam selama ini. 

2. Bagi Pemegang Otoritas Institusi Keagamaan dan Pembuat Kebijakan 

Negara (Khususnya di Indonesia): Penggunaan eksploitatif label "Wahabi", 

"Neo-Khawarij", atau padanan sejenis sebagai manifestasi amunisi politis murahan 

untuk sekadar mendelegitimasi argumentasi pihak berseberangan, meredam 

kritisisme, atau bahkan membenarkan instrumen persekusi dan mengkriminalisasi 

gerakan kelompok pembaru Islam reformis, secara imperatif mutlak harus dievaluasi 

secara radikal. Praktik-praktik tersebut secara terbukti empiris berpotensi destruktif 

mengikis fondasi tata kehidupan kebebasan masyarakat sipil, merusak stabilitas 

kohesi komunal, dan menyemai percikan konflik. Upaya moderasi beragama harus 

direkonstruksi di atas spirit ruang dialektika teologis yang berintegritas, edukatif, 

dialog partisipatif dan bersifat objektif-substansial, alih-alih merawat patologi 

kebencian dari reproduksi dendam warisan prasangka keliru historis masa lalu. 

3. Bagi Segmen Umat Islam Secara Universal: Direkomendasikan secara kultural 

untuk secara intens mengedepankan dan menajamkan kembali aktualisasi parameter 

metodologi intelektual berbasis tabayyun (konfirmasi data mendalam secara presisi 

dan objektif). Keseimbangan nalar budi ini amat dibutuhkan ketika melakukan 

validasi empirik dihadapkan pada memanasnya pusaran kontestasi antar-ruang 

dialektika pemikiran mazhab kontemporer. Membuka wawasan literasi sejarah akan 

pengetahuan yang objektif terhadap genealogi, fabrikasi rekayasa sosiologi politis 

bahasa, dan motif tersembunyi di sebalik setiap labelisasi penamaan, dapat 

membentengi pertahanan psikologis umat demi mencegah retak dan pecahnya 
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konstruksi sosial persaudaraan (ukhuwah Islamiyah). Umat tidak seharusnya terjebak 

secara fatal karena merelakan diri merespons kebencian dan saling memerangi 

saudara kandungnya, sebagai konsekuensi tragis dari kelengahan secara buta 

mereproduksi sebuah kerangka stigma yang sengaja ditanamkan, direkayasa, dan 

dipaksakan demi pembenaran kekuasaan opresif rezim politik eksternal masa lalu dan 

dominasi kekuasaan kekuatan administrasi kolonialisme Barat. 
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A New Analysis of Wahhabi Doctrines | Traditional Hikma, diakses April 6, 2026, 
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Muhammadiyah: “Jangan Jadikan Stigma Wahabi sebagai Komoditas Politik”, diakses April 
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https://hidayatullah.com/berita/wawancara/2017/10/31/126834/muhammadiyah-

jangan-jadikan-stigma-wahabi-sebagai-komoditas-politik.html/2 
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TAFSIR KEINDONESIAAN Oleh: Khoirul Muhtadin Mahasiswa Program Studi - 
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me.pdf 

Dampak Dakwah Salafi Wahabi Di Banda Aceh - UIN - Ar Raniry Repository, diakses April 

6, 2026, https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/34150/ 

 

https://jurnalminang.id/purifikasi-teologi-islam-di-minangkabau-menggunakan-pemahaman-wahabi-salafiyah/
https://jurnalminang.id/purifikasi-teologi-islam-di-minangkabau-menggunakan-pemahaman-wahabi-salafiyah/
http://etd.repository.ugm.ac.id/home/detail_pencarian/48431.
https://hidayatullah.com/berita/wawancara/2017/10/31/126834/muhammadiyah-jangan-jadikan-stigma-wahabi-sebagai-komoditas-politik.html/2
https://hidayatullah.com/berita/wawancara/2017/10/31/126834/muhammadiyah-jangan-jadikan-stigma-wahabi-sebagai-komoditas-politik.html/2
https://www.youtube.com/watch?v=nATqx6EnUQI
https://scispace.com/pdf/respon-nahdlatul-ulama-nu-terhadap-wahabisme-dan-43ll00yo3m.pdf
https://scispace.com/pdf/respon-nahdlatul-ulama-nu-terhadap-wahabisme-dan-43ll00yo3m.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/301001-deradikalisasi-politik-wahabi-syiah-dala-41a573c0.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/301001-deradikalisasi-politik-wahabi-syiah-dala-41a573c0.pdf
https://repository.unimal.ac.id/6735/1/Program%20Kontra%20Wacana%20Terorisme.pdf
https://repository.unimal.ac.id/6735/1/Program%20Kontra%20Wacana%20Terorisme.pdf
https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/34150/

